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BAB V

PENUTUPAN

5.1 Kesimpulan
1. Proses komunikasi primer yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar dengan siswanya di SLB-B Budaya Bangsa Bandung menggunakan berbagai pengaplikasian bahasa, kial/gesture, simbol, gambar, dan warna. Bagian-bagian proses komunikasi tersebut, diapresiasi dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar dengan diterapkannya bagian-bagian komunikasi primer tersebut dalam kegiatan belajar mengajar. Bahasa yang digunakan yakni bahasa indonesia sebagai bahasa dominan dan bahasa sunda sebagai pelengkap kurikulum. Penggunaan bahasa lebih menekan pada praktek membaca bahasa bibir, penekanan bahasa, dan intonasi. Kial/gesture dipraktekan dengan diterapkannya berbagai bahasa isyarat yang menunjang pembelajaran. Simbol yang digunakan berupa simbol pengisyaratan umum yang secara luas dikenal. Penggunaan gambar digunakan untuk membantu proses komunikasi dengan media visual seperti buku bergambar, dan infocus. Warna pada dasarnya tidak terlalu digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, hanya saja bentuk-bentuk warna memiliki pengertian tersendiri yang secara umum dimengerti.
2. Proses komunikasi sekunder yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar di SLB-B Budaya Bangsa Bandung terbagi dalam dua bagian, yakni proses komunikasi dengan menggunakan alat bantu, dan proses komunikasi nirmassa. Proses komunikasi dengan menggunakan alat bantu di SLB-B Budaya Bangsa Bandung diterapkan dengan adanya berbagai media/alat bantu yang digunakan seperti, papan tulis, buku-buku visual, dan semua yang berhubungan dengan keperluan pembelajaran. Proses komunikasi nirmassa lebih menekankan pada adanya alat/media pribadi seperti, telepon rumah, handphone, surat, dan lain-lain yang dimiliki siswa atau bagian keluarga siswa untuk keperluan yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar.
3. Proses komunikasi yang terjalin antara guru dan siswanya di SLB-B Budaya Bangsa Bandung mempergunakan seluruh bagian-bagian komunikasi verbal maupun non verbal untuk dapat memanfaatkan bagian-bagian lain yang berpotensi untuk dapat melakukan komunikasi dan interaksi yang berjalan efektif. Proses komunikasi dengan penggunaan bahasa verbal memang bukan menjadi acuan utama guru, tetapi penggunaan bahasa verbal digunakan sebagai alat komunikasi yang utama dengan bebearapa penekanan. Proses komunikasi yang ada diluar bagian bahasa, kemudian menjadi concern lain guru untuk dapat memanfaatkan bagian lain diluar komunikasi verbal dengan memasukan komunikasi non verbal sebagai upaya untuk dapat mempraktekan komunikasi efektif bagi siswa tunarungu.
5.2 Saran

5.2.1 Saran untuk SLB-B Budaya Bangsa Bandung
1. SLB-B Budaya Bangsa Bandung diharapkan dapat memberikan penunjang alat atau media belajar mengajar seperti misalnya, alat bantu dengar (earing aid), buku-buku bergambar, dan berbagai keperluan pembelajaran lainnya di sekolah.

2. Guru SLB-B Budaya Bangsa Bandung diharapkan dapat lebih menumbuhkan rasa percaya diri siswa SLB dengan berbagai pelatihan dan kesempatan bagi siswa untuk dapat melakukan interaksi dengan orang banyak.
5.2.2 Saran untuk Penelitian Selanjutnya
1. Penelitian mengenai SLB selanjutnya dapat ditekankan pada bagian lainnya selain bagian B (Tunarungu).  Proses komunikasi SLB pada setiap bagian memiliki kendala masing-masing, sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dijadikan sebagai objek penelitian yang lebih lanjut.

2. Peneliti pada penelitian selanjutnya dapat memfokuskan penelitian bukan hanya pada bagian proses komunikasinya saja, tetapi lebih dapat dikembangkan pada bagian lainnya, seperti mengenai interaksi, sikap dan perilaku, dan lain-lain. 
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